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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGEAT PERPUTARAN PIUTANG DENGAN
RENTARIITAS
Studi Kasus pada Indusini Pensoizhan Kapw
UD ENAM DELAPAN MINERAL Yogwva Emﬁ'z taken 19293-1297

R, BUDI WICAKSONO
LINIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYARARTA
gailit

Penelitian ini bertujuan untek mengetabui apaiah ada hubungan positif antara
tigkat perputaran pintang dengan rentabilitas 10111 1ue
Kapw UD ENAM DELAPAN T\%L’vﬂ\;ﬂ, Y 0'\’@1{&113 tahun  1993-1997 dan

menguii hipotesis vang mengatokan “ada bubungan positif antara Hngkst parputaran
ptutang dengan rentabilitas ekonomi.”

Jenie pepehtian vang dilakokan adalah stndi kasue Tekmik pengompoalan
data dilakukan dengan wawancara, observas dan dokumentast. Permasalahan yange
diangkat adalah: (1) berapa tingkat perputaran puttang dan tingkat rentabilitas
skoponn vang dicapar oleh UD ENAM DELAPAN MINERAL dalam pertode
1993-19977 (2) apakah ada hubungan postif anfwra tingkal perputaran piutang
dengan tingkat rentabiiyiay ekonomi pada UD ENAM “E’ »\}' AN MINERS

Hasil vang diperolely dart penelittan im 3 Tigkat parput"ﬁ';u
pratang vang tecjads dart talum 1993-1997 adalah ¢ 70 k_ah; 7,95 kaly;

6,60 kah dun h(n kaii, Tmghat perpularan piutang selsma taban 1993-1997
menmyukkan kecendeinngan semakin tambat. (2 iiditas ekonemt dart
tftl Btk 1‘10» 1‘ 97 ledlﬁ_ii 2?,?".--':-' 22.3% 2 dan 5 4%, Tingka

alanu penurunan. (3}
G f s perpifaran plioiang
""HQ"’J'( rerdabilitag ekenc a1 dan 1.xevs"ﬁu< 1 sejauh mans g 'mu wan tergebut,
Hasil vang diperoleh adalah r sebesar ( 4ni :‘némmzuxkﬁn yahwa tingks
perpularan piutasg mempunyat hubunﬂcm positii sigitikan terhadap rentabilitas
ekonorm karena hasil i-test mem_mal\lu_nt hitun, 1g :;ebe&dr 5,40 vang lebih begar dar
t tabel sebesar 2,35 pada taral signifikans 9,05,

o
—_
<—+
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RELATIONSHIP BETWEEN RECEIVABLES TURNOVER AND
ECONOMIC RENTABILITY
Case Sitndy at Gypsuan Processing Indusiry
UD. ENAM BELAP AN MINERAIL Yogyvakarta in 1993-1497

R. BUDI WICAKSONO
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
paitith

This research aims to examine whether there 15 a .,-'iif rela"'innship
between recervablas tiwmover and economie rentability and i.o tegt the hypofesis
which savs there is a posifit relationship between receiva hi tumo\re_r and
scononuc reatability, This research was conducted as a case &n v at the gypsum
processing industry U, ENAM DELAPAN MINERAL 1n Yogvakarta, over the
period of 1993-1997.

The daia collecting tecimigues applisd were nterview, observation and
decumentation, The problem of this research 15 (1) Deterinine the whether rate of
rnceivab)eq huvaer and economic rentabihity m UD ENAM DELAPAN
MINERAL ‘md there 1s any positive r“.l'-xiiormhip befwween recaivables tumnover
and economic ve1 ni tvin UD ENAM DELAPAN MINERAL.

The resu '!( of thus analysis ig (1) Recervables tumover during 1993-1997

was 9,81 tunes; 8,70 umes; 7.95 tmes; 6.60 times and 6,64 times. Recervables
turnover durng 1993-1997 showed a downward slo ping trend. (2} Economnic
ventability during 1993-1997 was 27.7%. 27.3% 24.7% 7.1% and 35.4%.

Eeonomic rentability during 1993-1997 showed a downward trend. (3) The
correlation fechruque applhied fo ideptify the relafionship betwesn recervables

turnover and economic rentability, obtained a value of r = 0,95228. This corelation
is significant becanse the t-test showed that this { value was higher than € tabel at the

of of stgreficancey.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu twuan perusahaan dalam melaksanakan operasinya, adalah
mencari {aba. Besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan ditentukan oleh
besar kecilava selisih harga pokok penjualan dengan harga jual dan juga besar
kecilnya volume penjualan yang berhasil dicapai oleh perusahaan tersebut.

Penjualan baik barang atau jasa, merupakan sumber pendapatan suatu
perusahaan. Karena dan hasil penjualan im perusahaan akan memperoleh
keuntungan yang digunakan bagi kelangsungan hidup perusahaan. Pada umumnya
perusahaan akan berusaha meningkatkan volume penjualannva, untuk
memperoleh hasil yang semakin baik.

Ada dua macam cara penjualan yang sering dilakukan perusahaan dalam
melakukan pemjualan kepada para konsumennya, yaitu penjualan secara tunai
dan secara kredit. Dart kedua macam cara penjualan itu, sudah barang tenfu
perusahaan akan lebih menyukai jika transaksi penjualan dapat dilakukan secara
tunai, karena perusahaan akan segera menerima kas dan kas tersebut dapat segera
digunakan kembali untuk mendatangkan pendapatan selanjutnya. D1 pihak lain
para konsumen wmummya lebih menyukai bila perusahaan dapat melakukan
pemjualan secara kredit, karena pembavaran dapat ditunda. Dalam kenyataannya,

penjualan kredit pada kebanyakan perusahaan biasanya jauh lebih besar dari
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penjualan tunai. Penjualan secara kredit akan menimbulkan adanya piutang atau
tagihan (Al Haryono Yusup, 1993:51).

Laba besar yang dihasilkan perusahaan belum tentu menunjukkan bahwa
perusahaan telah dapat bekerja secara efisien. Efisien baru dapat diketahui jika
telah dibandingkan antara laba yang diperoleh perusahaan dengan modal atan
kekayaan yang menghasilkan laba, atau yang sering disebut menghitung
rentabilitasnya.

Gambaran modal akan tampak di dalam neraca suatu perusahaan. Modal
meninut bentuknya sering disebut modal aktif, modal menurut sumbernya. sering
disebut modal pasif. Modal menurut bentuknya akan tampak pada neraca pada
sis1 debit, sedangkan modal menurut sumbernya tampak pada neraca pada sisi
kredit.

Modal kerja merupakan elemen dart modal menmunst bentuknya atau modal
aktif Modal kerja adalah "investasi perusahaan dalam harta jangka pendek yaitu
kas, surat berharga jangka pendek, piutang dan persediaan.” (Fred 1 Weston,
1988:243). Modal kerja selalu dalam keadaan berputar selama perusahaan
melakukan usahanya. Lama periode perputaran modal k;axja tergantung pada
berapa lama periode perputaran masing-masing komponen modal kerja tersebut
(Bambang Riyanto, 1988:56).

Piutang sebagat salah satu elemen modal kerja tidak selalu tetap jumlahnya
sama halnya dengan modal kerja yang ada dalam perusahaan. dleh karena itu

tinggi rendahnya perputaran piutang mempunyai pengaruh terhadap besar



kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang. Hal tersebut sesuai dengan

pendapat Bambang Riyanto (1994:81):
“Tinggi rendahnya perputaran piutang (receivables turnover) mempunyai
efek yang langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan
dalam piwtang Makin tinggi furnovernya berarti makin cepat
perputarannya, yang berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam
piutang. Sehingga untuk mempertahankan net credit sales tertentu dengan
naiknya turnover dibutubkan jumlah modal yang lebih besar yang
diinvestasikan dalam piutang.”

» = Jika hal itu dapat dicapai, Tnaka penggunaan modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang semakin efisien. Dengan perputaran piutang yang semakin rendah akan
menunjukkan penggunaan modal kerja yang tertanam dalam piutang kurang
efisien (kelebihan modal kerja yang tertanam dalam piutang) yang dapat
mengakibatkan berkurangnya laba investasi.

Tingkat rentabilitas yang tinggi lebih diperlukan daripada laba yang besar -
bagi manajemen dan pihak-pihak yang berkepentingan di perusahaan. Karena
rentabilitas bagi kreditur merupakan faktor penting dalam mempertimbangkan
langkah selanjutnya terhadap perusahaan, rentabilitas merupakan ukuran bahwa
perusahaan telah dapat bekerja dengan efisien (S Mumnawir, 1979:33). Dengan
demikian perusahaan bukan hanya berusaha untuk memperbesar laba, tetapi yang
lebih penting adalah mempertinggi rentabilitasnya.

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang hubungan tingkat perputaran piutang dengan
tingkat rentabilitas pada Industn Pengolahan Kapur UD ENAM DELAPAN

MINERAL selama periode 1993 - 1997, apakah tingkat perputaran piutang yang



ada di Industri Pengolahan Kapur UD ENAM DELAPAN MINER.AL benar-
benar ada hubungan dengan tingkat rentabilitas.
. Batasan Masalah

Pada penelitian 1m pemulis hanya membatasi pada hubungan tingkat
perputaran piutang dengan tingkat rentabilitas. Piutang yang dimaksud adalah
jumlah tagihan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai hasil dani penjualan
barang dan jasa di dalam kegiatan usahanya Sedangkan rentabilitas yang
digunakan adalph rentabilitas ekonomi.. Data yang 4kan digunakan-adatal data
selama lima tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 1993 - 1997.

Pada variabel tingkat perputaran piutang, subvariabelnya adalah piutang
dari penjualan produk secara kredit, indikatornya dari total penjualan kredit dan
rata-rata piutangnya. Sedang variabel rentabilitas, subvariabelnya pada
rentabilitas ekonomi, dengan indikator laba dan usaha, modal sendiri dan modal
asing yang digunakan.

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. tingkat perputaran piutang dan tingkat rentabilitas selalu berubah-ubah. -

2. sistem akuntansi yang digunakan dari periode ke periode tetap.

3. proses produksi berjalan dengan lancar dan output dari produk tetap pada
kualitas standar yang dihasilkan.

4. laporan keuangan disusun secara konsisten dari periode ke periode.

5. nilai mata uang stabil.



C. Rumusan Masalah

1. Berapa tingkat perputaran piutang dan tingkat rentabilitas yang dicapai oleh
UD ENAM DELAPAN MINERAL untuk periode 1993 - 19977

2. Apakah ada hubungan positif antara tingkat perputaran piutang dengan tingkat
rentabilitas pada UD ENAM DELAPAN MINERAL untuk periode 1993 -
19972

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat perputaran piutang dan tingkat rentabilitas yang
dicapai oleh UD ENAM DELAPAN MINERAL pada periode 1993 -1997.

2. Untuk mengetabui hubungan tingkat perputaran piutang dengan tingkat
rentabilitas pada UD ENAM DELAPAN MINERAL untuk periode 1993 -
1997.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi untuk penelitian
selanjutnya, yang berkaitan dengan tingkat perputaran piutang.dan rentabilitas

~perusahan dan dapat me;mnbah referen;i:perpustal:;aﬁ di Universitas Sanata
Dharma.

2. Manajemen UD ENAM DELAPAN MINERAL
Berdasarkan hasil penelitian imi diharapkan manajemen perusahaan akan
mempunyal pemahaman yang lebih balk mengenai piutang di perusahaam

tersebut. Penelitian im sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan dalam



membuat kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan piutang dan penggunaan
modal perusahaan.

3. Manajemen perusahaan pada umumnya
Penelitian imi diharapkan dapat memberi1 manfaat kepada manajemen
perusahaan pada umumnya dalam hal pengelolaan piutang,

4. Penulis
Dengan melakukan penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman dalam
melakukan penelitian ilmiah, selain itu penulis mempunyai kesempatan untuk
mengetahui praktik-praktik bisnis secara nyata dan menerapkan teori yang
didapat di bangku kuliah.

F. Batasan Istilah

1. Hubungan
Adalah hubungan searah antara variabel bebas yaitu tingkat perputaran
piutang dengan vaniabel terikat dalam hal imi rentabilitas ekonomi, yang
berarti jika tingkat tingkat perputaran piutang semakin cepat akan diikuti
dengan tingkat rentabilitas yang semakin tinggi, begitu pula éebaliknya.

2. Piutang
Adalah tagihan yang timbul karena penjualan barang dagangan secara kredit.

3. Tingkat perputaran piutang
Adalah berapa kali dalam satu periode piutang itu berputar.

4. Rentabilitas

Adalah perbandingan antara laba dengan modal yang menghasilkan laba

tersebut.



G. Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab imi berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tyjuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah dan
sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang menjadi acuan dalam
peneli;;;i yang akan dllalmkan dan hipotesis penelitian.

BAB II. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab imi akan diuraikan mengenai rancangan penelitian yang
berisi: jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek
penelitian, data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab imi akan diuraikan mengenai sejarah ringkas berdirinya
perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organi.sasi perusahaan,
personalia, produksi dan permodalan yang ada di Industri Pengolahan
Kapur UD ENAM DELAPAN MINERAL.

BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab im akan diuratkan mengenai analisis yang dilakukan
dengan menggunakan data-data yang telah diperoleh dan hasil
penelitian dan dilakukan pembahasan untuk memawab rumusan

masalah.



BAB V1. KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang didapat
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan,
keterbatasan pepelitian dan saran-saran yang dapat diberikan bagi

perusahaan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi keuangan sebagai salah satu fimgs1 perusahaan yang berperan penting
dalam keberhasilan suatu perusahaan. Sebagian besar keberhasilan suafu
perusahaan diukur dalam “financial tern?’ atau berdasarkan tingkat keberhasilan
finansial yang dicapainya. Oleh karena itu penerapan prinsip-prinsip manajemen
keuangan yang sehat, dan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen keuangan yang
efisien dan efektif akan sangat menunjang tercapainya tujuan perusahaan,

Fungsi keuangan tidak dapat dipisahkan dengan fimgsi-fungsi lainnya di
dalam perusahaan. Kegagalan dalam mendapatkan dana misalnya, akan dapat
menghambat pembelian bahan mentah sehingga menghambat jalamya produksi.
Hambatan terhadap Kegiatan produksi akan berpengaruh terhadap aktivitas
pemasaran dari produk yang dihasilkan. Dengan kata lain masalah-masalah di
bidang keuangaﬁ sangat erat hubungamya dengan masalah-masalah penting lain
di dalam perusahaan.

Fungsi dan tanggung jawab para manajer keuangan dapat digunakan untuk
merumuskan pengertian manajemen keuangan. Fungsi dan tanggung jawab
manajemen keuangan berbeda-beda di dalam organisasi, narmm demikian Fred J

Weston dan Thomas E Copeland (1985:3) mengatakan:

v
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“the key financial function are investment, financing and dividend decisions

of on organization.”

Fungsi utama manajemen keuangan adalah merencanakan, memperoleh dan

menggunakan dana untuk menghasilkan kontribusi yang maksimal terhadap
operasi yang efisien dani suatu organisasi. Hal ini memerlukan pemahaman
tentang pasar-pasar keuangan dari mana dana ditarik, juga tentang pasar atau
produk tempat organisasi beroperasi.

Kegiatan lainnya yang tidak kalah penting yang harus dilakukan manajer
keuangan adalah dalam aspek:

1. perencanaan dan prakiraan, dimana manajer keuangan harus dapat bekerja
sama dengan para manajer laimmya yang ikut bertanggung jawab atas
perencanaan umum perusahaan.

2. memusatkan perhatian pada berbagai keputusan investasi dan pembiayaan.

3. bekerja sama dengan para manajer lainnya agar perusahaan dapat beroperasi
seefisien mungkin.

4. menyangkut penggunaan pasar uang dan pasar modal, yaitu bagaimana para
manajer kenangan menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan dimana
dapat diperoleh dana dan surat berharga perusahaan dapat diperdagangian.

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa fingsi manajer keuangan
akan berkaitan langsung dengan keputusan yang akan mempengaruhi nilai
perusahaan, dan tidak dapat dipisahkannya fimgsi keuangan dengan fungsi-fingsi

lainnya di dalam perusahaan.
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B.Piutang
1. pengertian piutang

Menurut Sarwoko dan Abdul Halim (1989:105) piutang diartikan sebagai :
Aktiva yang menunjukkan jumlah tagihan yang dimiliki oleh perusahaan
sebagai hasil dar1 penjualan barang dan jasa didalam kegiatan usahanya.
Menurut Soemarsono S.R.(1990:334) piutang diartikan sebagai: Suatu hak
klaim terhadap seseorang atau perusahaan lain, yang diakabatkan oleh
penjualan kredit yang biasa diberikan perusahaan sebagai kelonggaran kepada
pelanggan pada waktu melakukan pemjualan.
Menmurnyt Abbas Kartadinata (1981:172) piutang dapat diartikan sebagai:

., Piutang adalah syatu perkirasn‘aktiva yang menunjukkan jumlah yang terutang
pada perusahaan sebagai akibat dari penjualan barang dan jasa
Jadi dapat disimpulkan bahwa piutang adalah kekayaan perusahaan yang
timbul sebagai akibat adanya penjualan barang maupun jasa secara kredit.

Cara penjualan secara kredit sering dilakukan oleh perusahaan untuk

memperluas pasar dan menarik para pelanggan Pelanggan memiliki waktu
untuk menunda pembayaranmya dengan diberikannya kebijakan kredit. Uang
yang belum digunakan untuk membayar utang tersebut dapat digunakan untuk
aktivitas yang lamn, misalnya: untuk operasi yang dapat menghasilkan laba
dalam jangka pendek atau digunakan untuk membayar gaji para karyawannya
terlebih dahulu. Pemjualan secara kredit pada kebanyakan perusahaan akan

lebih besar darnpada penjualan secara funai (Al. Haryono Yusup,1993:50).



2. Perputaran piutang (Recefvable Turnover)

Modal kerja perusahaan akan selalu berputar karena digunakan untuk aktivitas
perusahaan. Begitu pula halnya dengan piutang sebagai elemen modal kerja,
periode perputaran modal dalam piutang tergantung pada waktu pembayaran
yang ditsyaratkan. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya berarti
semakin lama modal terikat dalam piutang, artinya tingkat perputarannya
selama periode tertentu akan semakin rendah.

Perputaran piutang merupakan perbandingan antara penjualan yang
dilakukan secara kredit dengan rata-rata piutang (Sarwoko dan Abdul Halim,

1989:56-57). Dapat dirumuskan sebagai bertkut:

piutang awal + prutang akhir

Rata-rata piutang =
2

Dari rasio diatas dapat dihitung rata-rata pengumpulan piutang (average

day ‘s collection), yaitu dengan membagi jumlah hari dalam satu tahun dengan

angka perputaran piutang, yang dapat dirumuskan sebagai bertkut:

360 hari
harn rata-rata pengumpulan piutang =

perputaran piutang



Dari rumus diatas akan dapat diketahui bila kebijakan kredit terlalu lunak
berarti terjadi periode pengumpulan piutang yang terlalu tinggi, akibamya
investasi dalam piutang menjadi terlalu besar schingga akan mengakibatkan
penurunan keuntungan. Sebaliknya, periode pengumpulan psutang vang terlalu
pendek menvebabkan kebijakan kredit yang terlalu ketat dan besar
kemungkinan perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh
keuntungan, untuk itu standar kredit perlu diperhatikan.

Dari keterangan diatas, apabila perusahaan mampu mempercepat perputaran
piutang perusahaan akan memperoleh dua keunfungan sekaligus. Pertama
modal yang terikat dalam piutang dapat menatkkan tingkat keuntungan dari
modal yang tertanam dalam piutang. Kedua adanya perputaran piufang yang
lebih cepat, kemungkinan resiko tidak dibavar akan lebih kecil. Untuk itu
salah satu usaha vang dapat difempuh untuk mempercepat tingkat perputaran
piutang adalah dengan memberikan potongan harga bagi yang membayar

kontan atau membayar dalam tempeo yang lebih pendek (Alex S. Nitisemitro,

1984:97).
C. Konsep Laba
Salah satu tujuan perusahaan dalam melaksanakan operasinya adalah
mencari laba Laba itu akan digunakan untuk menutup biaya-biaya operasi
perusahaan. Menurut Supriyono (1$94:17) pengertian rugi {aba adalah: «“ Hasil
dari proses mempertemukan secara wajar antara semua penghasilan dengan
semua biaya dalam periode yang sama. Apabila semua penghasilan lebih kecil

dibandingkan dengan semua biaya, selisihnya adalah rugi bersih.”
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Memunt Sofyan Safti Harahap (1993:145-147) yang dimaksud dengan laba

akuntansi adalah;

Selisih antara pendapatan yang direalisasi vang timbul dan transaksi
pada periode tertentu dihadapkan pada biaya-biaya vang dikeluarkan
pada periode tersebut. Pendapatan adalah kenatkan akfiva atau
penurunan kewapban akibat penjualan barang atau jasa perusahaan.
Sedangkan biaya adalah penurunan aktiva atau kenaikan kewajiban

akibat aktivitas produks:.
Berdasarkan tingkatannya terdapat tiga jenis laba, yaitu:
1. Laba kotor
adalah kelebihan hasil penjualan bersih diatas harga pokok penjualan, disebut

juga laba dar1 penjualan.

. Laba operasi atau laba usaha

t2

adalah laba kotor setelah dikurang: biaya-biaya operasi, yaitu biaya penjualan
dan biaya administras: dan umun.

3. Laba bersth
adalah hast] bersih penjualan dalam produk tertentu setelah dikurangi pajak.

D. Rentabilitas

1. Pengertian Rentabilitas
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal vang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain
rentabilitas adalah kemampuan svatu perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu dan dinyatakan dalam prosentase, umumnya

dirumuskan sebagai:
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L
Rentabilitas = x100%

M

L adalah jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu dan M adalah
modal atan aktiva yang digimakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Cara menilai rentabilitas suatu perusahaan ada bermacam-macam. Keaneka
ragaman penilaian tergantung pada laba atan modal yang akan
diperbandingkan. Perhitungan rentabilitas dapat dilakukan dengan:

1. Laba operasi dengan modal usaha
2. Laba neto setelah pajak dengan modal usaha
3. Laba neto setelah pajak dengan modal sendiri.

Dengan demikian, beberapa perusahasn menggunakan cara yang berbeda-

beda dalam menentukan rentabilitasnya Namun demikian suatn perusahaan -

dapat memilih salah satu cara untuk mengukur efisiensi penggunaan modalnya

(c.f Riyanto, 1994:28).

. Macam-macan rentabilitas.

a Rentabilitas ekonomi
Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara 1aba usaha dengan modal
sendiri dan modal asing yang dipergumakan untuk menghasilkan laba
tersebut dan dinyatakan dalam prosentase. Karena pengertian rentabilitas
sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunasn modal di dalam

suatu perusahaan, maka rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan
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sebagat kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja
di dalamnya untuk menghasilkan laba. Modal vang diperhifungkan untuk
menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah modal yang bekerja di dalam
perusahaan (operating capitai/asset). Modal yang ditanamkan dalam
perusahaan lain atau modal modal yang ditanamkan dalam efek (kecuali
perusahaan-perusahaan kredit) tidak diperhitungkan dalam menghitung
rentabilitas ekonomi. Domikian pula laba yang diperhitungkan untuk
menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah laba operasi perusahaan. Dengan
demikian laba yang diperoleh dan usaha-usaha di luar perusahaan atau
efek (misalnya deviden) tidak diperhitingkan dalam menghitung
rentahbilitas ekonomi.
b. Rentabilitas modal sendiri

Rentabilitas modal sendini adalah perbandingan antara jumlah laba yang
tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal
sendirt yang menghasilkan laba tersebut di lamn pithak. Dengan kata lain
rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suafu perusahaan dengan
modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
Laba yang diperhitungkan unfuk menghitung rentabilitas modal sendiri
adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak
perseroan atau jncome Hix. Modél vang diperhitungkan adalah modal

sendiri vang bekerja di dalam perusahaan.
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D1 dalam penelitian int hanya akan dipergunakan pengukuran dengan
menggunakan rentabilitas ekonomu sebagal variabel yang akan dipengaruhi
ol=h tingkat perputaran piutang dalam sebuah perugahaan.

Arti Pentingnya Rentabilitas

Bagi manajemen dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan, laba
vang besar saja belum merupakan ukuran bahwa perusahaan dapat bekerja
dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang
diperoleh dengan kekayaan yang menghasilkan laba tersebut. Rentabilitas
suafu perusahaan dapat menunjukkan efisiensi penggunaan modal. Dengan
demnikian perusahaan lebih penting mempertinggi tingkat rentabilitas dari pada
memperbesar laba. Tinggl rendahnya tingkat rentabilitas dapat kita ketahui
dari indikasi seberapa jauh efisiensi penggunaan modal dan furun natknya

penjualan dan biaya (Syafarudin Alwi, 1991:104).
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E. Hubungan Tingkat Perputaran Pintang dengan Rentabilitas Ekonomi
Rentabilitas ekonomn { earning power), sangat tergantung pada dua faktor

yaitu profit margin dan perputaran aktiva usaha (furnover of operating assets)
(Bambang Riyanto,1994:30).
1. Profit Margin

Adalgh perbandingan antara laba usaha (net operating income) dengan

penjualan bersih, dan dinyatakan dalam persentase.

Laba Usaha

PM = x 100%
Penjualan Bersih

P erhutungan profit margin dimaksudkan untuk mengetahui efisiens: perusahaan
dengan melihat pada besar kecilnya laba usaha dalam hubunganoya dengan
penjualan.

2. Perputaran Aktiva Usaha (Turnover of operating assets)
Adalah perbandingan antara pemjualan bersih dengan aktiva usaha, atan
dengan kata lain adalah kecepatan berputarnya aktiva usaha dalam suatu
periode tertentu, dirumuskan dengan :

Penjualan bersth

TOA =
Aktiva Usaha

Péerhitungan tingkat perputaran aktiva usaha dimaksudkan untuk mengetahui
efisiensi perusahaan dengan melihat kecepatan perputaran aktiva usaha dalam

suatu periode tertentu.
Hasil dan efisiensi kedua faktor diatas akan menentukan tinggi rendahmya

tingkat rentabilitas ekonomi. Oleh karena itu semakin tinggi fingkat profit margin
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atau perputaran aktiva usaha (turnover of operating assets) atan Keduanya akan
mengakibatkan naiknya rentabilitas ekonomi. Tingkat perputaran piutang sebagai
elemen dari aktiva usaha( operating assets) juga mempengaruhi rentabilitas, ini
ditegaskan juga oleh Nitisemito (1984:67) yang mengatakan :”Apabila
perusahaan mampu mempercepat perputaran piutang maka selain resiko yang
diperkecil, maka tingkat keuntungan mempunyai kemungkinan untuk dinaikan.”
Apabila perputaran piutang semakin rendah, memumjukkan penggunaan
modal kerja yang tertanam dalam piutang kurang efisien dengan kata lain telah
terjadi kelebihan modal kerja vang tertanam dalam piutang. Investasi yang
berlebithan dalam bentuk piutang dapat mengurang: laba investasi, karena dana
Lrvnenj adi terikat tanpa ada perlunya (Bambang Kussriyanto,1981:165-169).
F. Analisis Trend
Penerapan garis regresi dapat dilakukan dengan cara (Gunawan Adi Saputro dan
Marwan Asr,1990:158):
1. Penerapan garis trend secara bebas
Penerapan garis frend secara bebas merupakan suatu cara penerapan garis
trend tanpa menggunakan rumus matematika. Penggambarail garis trend dengan
cara Ini sangat subyektif dan kurang memenuhi persyaratan ilmiah sehingga
jarang digunakan. Unfuk melihatnya digunakan dengan cara melihat
kecenderungan dan tahun ke tahun apakah menumjukkan kenaitkan atau

penurunan,



2. Penerapan garis trend dengan setengah rata-rata
Metode i merupakan suatu metode yang mencari rata-rata hitung dengan
membagi dua kelompok yang sama besar dari data yang ada, kemudian dicari
rata-rata hitungnya. Nilai deret dalam setiap kelompok sangat mempengaruhi
bentuk.serta posisi garis trend itu sendiri. Metode ini dirumuskan sebaga
berikut:
y=a+bX
dimana : ¢ = rata-rata kelompok I

(X kelompok II - Xkelompok 1)
b=

n
n = jumlah tamm dalam kelompok I dan I
X = jumlah tahun di hitung dari periode dasar
3. Penerapan garis trend secara matematis
Terdapat dua teknik dalam metode matematika yang umum digunakan untuk
menggambarkan garis trend, yattu :
a. Metode moment
rumus dasar yang digunakan untuk menggambar garis trend yaifu;

1. Y=a+bX
2.2Yi= na+b2xi

3. > XiYi=ay Xi+bXi’
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rumus 2) dan 3) yang akan dipergunakan untuk menghitung nilai a dan b
yang akan dipergunalan sebagai dasar penerapan garis trend. Sedangkan
rumus 1) merupakan persamaan garis trend yang akan digambarkan

b. Metode least square
metode 11 merupakan penyederhanaan dari metode moment, sehingga
mempermudah  perhitungannya. penyederhanaan im dengan cara
mengusahakan sédemikian rupa sehingga jumiah parameter X sama dengan

nol ( X= 0). Oleh karenad X=0 maka rumus tersebut akan menjadi lebih

sederhana, yaitu :
Y =a+bX
| Sy
dimana: a=
n
> XY
b=—\_,—XT ; dengan syarat ZXz 0
L
G. Korelasi

Korelasi menjelaskan besarnya tingkat hubungan antara vanabel yang satu
dengan yang lain. Dengan kata lain korelasi akan menunjukan berapa besamya
hubungan dua variabel tersebut. Analisis korelasi mendasarkan pada hubungan
antara dua variabel, variabel yang diketahui disebut independent variable atau
variabel yang mempengaruihi sedangkan vanabel yang belum diketahui disebut
dependent variable atau variabel yang dipengaruhi. Selanjutuya variabel yang
mempengaruhi disebut vanabel X sedang variabel yang dipengaruhi disebut

variabel Y.
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Jenis hubungan antara dua variabel dapat dibedakan dalam tiga macam sifat

hubungan antara dua variabel (INugroho Budiyuwono,1994:153), yaitu:

1. hubungan searah atau hubungan positif

2

dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang searah atau positif apabila
perubahan vartabel independen (X) akan mempengaruhi variabel dependen
(Y} vang searah pula, artinya. kalau bertambah juga akan bertambah atau
sebaliknya apabila variabel X berkurang, maka variabel Y juga akan

berkurang.

. hubungan yang bersifat kebalikan atau negatif

dua variabel dikatakan memiliki hubungan yang kebalikan atau negatif,
apabila pertambahan variabel independen (X) akan mempengaruhi variabel
yang dependen (Y) pada arah yang berlawanan. Artinya apabila variabel X

bertambah maka variabel Y akan berkurang atau sebaliknya.

. tidak ada hubungan

dua variabz] dikatakan tidak mempunyai hubungan apabila perubahan pada
variabel independen (X) tidak mempengaruhi perubahan pada variabel
dependen (Y) atau variabel independen yang tetap (X‘tetap), Justru terjadi
perubahan pada variabel dependennya (Y berubah).

Dalam penelitiaﬁ ini koefisien korelasi akan digunakan untuk mengetahui

hubungan antara tingkat perputaran piutang dan tingkat rentabilitas ekonomu,

dimana variabel X dalam hal ini adalah tingkat perputaran piutang sebagai

variabel yang mempengaruhi dan variabel Y dalam hal imi tingkat rentabilitas
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ekonomi sebagai variabel yang dipengarubi, Hubungan dua variabel tersebut
dapat diketahui dengan menghifung koefisien korelasi product moment dengan
rumus sebagat berikut:

~ NY XY- Q. X)QY)
JE X - X Y- G Y)Y

T

dimana: r = koelisien korelasi
X = tingkat perputaran piutang
Y = rentabihitas ekonom
n = Jumlah sampel
Sifat dari koefisien korelasi product moment ;
1. nilai koefisien korelasi terietak antara +1 dan -1 atau (-1 <r<1), berarti ada
hubungan antara dua variabel tersebut dan apabila nilar koefisien korelasi = 0

maka menunjukkan bahwa antara dua variabel tersebut tidak ada hubungan.

]

. daiam metode 1 perhitungannya menggunakan selurvh variabel.

2. koefisien korelasi ini menunjukkan arab hubungannya dan besarnya tingkat
korelasinya.

4. koefisien korelas: ini kadang-kadang dapat menunjukkan kesimpulan yang

salah bila variabelnya kurang tepat dalam menentukannya.

LA

. koefisien korelasi im tidak membuktikan hubungan sebab akibat.
Dart perhitungan koefisien korelasi dapat diketahui sejanh mana hubungan antara
tingkat perputaran piutang dengan rentabilitas ekonomi. Unfuk menguji

signfikansi hasil » akan digunakan analisis {-test. Analisis {-test digunakan untuk
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menguji apakah benar-bemar ada bubungan antara tingkat perputaran piutang

dengan rentabilitas ekonomi. Dalam pengujian imi dilakukan dengan taraf

signifikansi 5%, dengan alasan bahwa apabila penulis menerima hipotesis
tersebut, maka kemungkinan kesalahan adalah 5%. Kaitan hipotesis tersebut
adalah:

1. hipotesis nol (H0) memmjukkan tidak ada hubungan antara variabel yang
mempengaruhi dengan variabel yang dipengaruhi.

2. hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel
yang mempengaruhi dengan variabel yang dipengaruhi. Artinya semaki:_l qepat
tingkat perputaran piutang yang dicapai perusahaan, maka tingkat rentabilitas
ekonomi perusahaan semakin tinggi.

3. kesimpulan yang dapat diambil adalah:

a. HO diterimﬁ dan Ha ditolak, bila to. >to; n-2
b. HO ditolak dan Ha diterima, bila to.<to; n-2

to. dicari berdasarkan tabel

rvn—2

Ji-r?

to ( t observasi) dicari berdasarkan rumus: to =

[ ¥}

dimana to = t-test
1 = koefisien Korelasi
n = jumlah sampel
Dari uraian diatas kita dapat mengetahw1 ada beberapa manfaat di dalam

mempelajari korelasi, yaitu:



1. penentuan tentang adanya hubungan serta besammya hubungan antara dua
variabel merupakan masalah utama yang perlu mendapat jawaban di dalam
sistem statistik. Koefisien korelasi merupakan ukuran yang dapat menjelaskan
besar kecilnya hubungan antara dua variabel.

2. dengan mengetahui adanya hubungan dua variabel atau lebih kita akan dapat
mengadakan peramalan terhadap vaniabel yang lainnya

3. adanya hubungan dua variabel, maka dengan diketahuinya salah satu variabel
dapat diadakan penaksiran terhadap variabel yang lain dengan bantuan garis
regresi.

H. Hipotesis Penelitian
Apabila tingkat perputaran piutang semakin cepat, maka tingkat rentabilitas
ekonomi yang dicapai perusahaan semakin tinggl, sebaliknya apabila tingkat
perputaran piutang semakin lambat, maka tingkat rentabilitas ekonomi yang
dicapai perusahaan juga akan semakin rendah.
Berdasarkan keadaan tersebut, maka penulis membuat hipotesis penelitian
sebagai berikut : “Ada hubungan positif antara tingkat perputaran piutang dengan

rentabilitas ekonomi.”




BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A_ Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan pemulis gunakan adalah studi kasus, yaitu
penelitian tentang subjek tertemtu, sehingga kesimpulan yang didapat hanya
berlaku pada subjek yang diteliti. Penelitian ini mengambil beberapa elemen
yang ada di perusahaan yang berkaitan dengan topik. Data-data yang diperoleh
dianalisis dan disimpulkan. Kesimpulan dari penelitian ini hanya berlaku untuk
perusahaan vang bersangkutan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian : Industri Pengolahan Kapur UD 68 MINERAL
J1. Ring Road No.121
Gamping Kidul, Yogyakarta.
2. Waktu penelitian : tanggal 1November - 30 November 1999
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian, dalam
hal im mereka vang bertindak sebagai pemberi informasi yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan. Adapun yang menjadi subjek penelitian
adalah:
a. kepala bagian administrasi dan umum

b. kepala bagian keuangan
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2. Objek penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang dijadikan pokok pembicaraan dalam
penelitian, dalam hal ini adalah hubungan tingkat perputaran piutang dan
rentabilitas ekonomi.

D. Data yang diperiukan

1. Data umum
a. sejarah ringkas berdirinya perusahaan
b. lokasi perusahaan
¢. struktur organisasi perusahaan
d. personalia
e. produksi
f permodalan

2. Data khusus
a. pengumpulan piutang dari tahun 1993 - 1997
b. penjualan kredit dari tahun 1993 - 1997
¢. modal perusahaan dari tahun 1993 - 1997
d. laba perusahaan dari tahun 1993 - 1997

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada bagian
administrasi dan umum dan bagian keuangan untuk memperoleh data yang

berhubungan dengan bidang keuangan dan gambaran umum perusahaan.
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2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap objek yang diteliti untuk melengkapi penjelasan yvang
telah diberikan pada saat wawancara.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mengutip catatan-catatan yang
ada dalam perusahaan seperti data keuangan, data penjualan dan data-data
yang terkait dengan masalah yang ditelti.

F. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab masalah-masalah yang telah dirwnuskan langkah yang

ditempuh adalah:

1. mencari tingkat perputaran piutang dan tingkat rentabihitas yang dicapai 6leh
UD 68 MINERAL untuk periode 1993-1997, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. mencart tingkat perputaran piutang untuk periode 1993-1997 dengan rumus:

Piutang Awal Tahun + Piutang Akhir Tahun

Rata-rata piutang =
2 P
Penjualan Kredit
Perputaran piutang =
Rata-rata Piutang
360 Hari
Han Rata-rata piutang =

Perputaran Piutang
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b. mencan tingkat rentabilitas untuk periode 1993-1997 dengan cara membagi
laba usaha dengan seluruh modal yang dimiliki perusahaan atau dengan kata

lain membandingkan laba yang digunakan untuk usaha dengan total aktiva

perusahaan.

Laba Usaha

Rentabilitas =
Modal Usaha

Kemudian untuk mengetahui tingkat perkembangan rentabilitas ekonomi yang

dicapai oleh perusahaan digunakan rumus:

Rentabilitas Ekonomi = Profit Margin X Turnover of Operating Assets

Laba Usaha
Profit Margin X 100%
Penjualan Bersih
Penjualan Bersih
Turnover of Operating Assets
Total Aktiva

2. mencari hubungan tingkat perputaran piutang dengan tingkat rentabilitas
ekonomi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. melihat kecenderungan (trend) tingkat rentabilitas terhadap kenaikan atan
| penurunan tingkat perputaran piutang dengan menggunakan analisis regresi
metode kuadrat terkeci! (least square), dengan langkah:
1. mencari persamaan trend tingkat perputaran piutang,

dengan rumus:
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Y=a+bX

¥
keterangan, a = Z—

g

XY
; dengan syarat > X' =0

b= 77

1

2. mencari persamaan trend tingkat rentabilitas, dengan rumus:

Y=a+bX
Z}
keterangan, a = =*—
N Xy
b= $ e ; dengan syarat ZX 0

b. mencari ada tidaknya hubungan antara variabel X (tingkat perputaran
piutang) dengan variabel Y (tingkat rentabilitas) menggunakan rumus

koefisien korelasi product moment dengan rumus:

NY XY - X0 1)
\/[(zxz) CxPIJC - 1)
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dimana: r = koefisien korelasi

X = tingkat perputaran piutang

Y = rentabilitas ekkonomi

» = jumlah sampel

¢. setelah diketalwi r maka langkah kedua adalah mengadakan uji terhadap

hasil perhitungan korelasi (r)itu apakah signifikan atau tidak, vaitu
dengan analisis t-test (uj1 signifikansi dari r). Kaitan Mbotesis tersebut
adalah:

1. hipotesis nol (H0) menunjukkan tidak ada hubungan antara variabel
yang mempengaruhi yaitu tingkat perputaran piutang dengan variabel
vang dipengaruhi dalam hal ini rentabilitas ekonomi. |

2. hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan bahwa ada hubungan antara
variabel yang mempengaruhi yaitu tingkat perputaran piutang dengan
variabel yang dipengaruhi dalam hal ini rentabilitas ekononi, artinya
semakin cepat tingkat perputaran piutang vang terjadi di perusahaan
tersebut maka tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan tersebut
semakiin tinggi.

3. kesimpulan yang dapat diambil adalah:

a. HO diterima dan Ha ditolak, bila ta > fo;n — 2
b. HO ditolak dan Ha diterima, bila to <io;n— 2
te dican berdasarkan tabel

to (t observasi) dicari berdasarkan rumus:



o
b2

rin-2
{ = ————

s/l—r2

keterangan

t = t-test

r = koefisien korelasi

» = jumiah sampel
Untuk membuat kesimpulan diterima atau tidakmya hipotesa, dilakukan
dengan menggunakan kriteria sebagal berikut:
jika fo > fo dengan taraf signifikan sebesar 5%, derajat kebebasan (n-2),
maka HO diterima.
jika to <fo dengan tarat signifikan sebesar 5%, derajat kebebasan (n-2),
maka HO ditolak.

Kriteria in1 digambarkan dalam distribusi normal sebagai berikut:

A

1
»
daerah peuo]a}:arx HO

daerah penerimaan HO y‘“

te




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAIAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Industrt pengolahen kapur UD ENAM DELAPAN MINERAL adalah
perusahan perseorangan yang dimiliki oleh H Ahmad kiong. Perusahaan mulai
dinntis dan berdir1 tahun 1979, mulai beroperasi pada tanggal 10 Juli 1984,
dengan memprodukst Zapur tohor dan kapur padam vang digunakan untuk
bahan bangunan, kemudian pada tahun 1986 perusahaan mulai memproduks:t caf
dengan merk DELINGO vang merupakan cat tembok serbaguna. Cat tembok imi
mular diproduksi dengan omzet pada awal tahun produksi sejumlah Rp 1 362
500,- dan mengalami peningkatan hingga pada tahun 1997 omzet cat tembok ini
mencapa: Rp 189 503 000,- . Pada tahun 1990 perusahaan mulai memproduksi
DELINGO kapur asli, vang dipergunakan unfuk campuran semen, tahun 1993
memproduksi GUNUNG MAS cat tembok serbaguna dan tahun 1994
memproduksi DELINGO unfuk pengolahan lunbah pabrik dan rumah tangga.
Bersamaan dengan itu perusshaan pada tahun yang sama juga memproduksi
DELINGO campuran semen untuk bahan bangunan, pasangan pondasi, pasangan
terbok, plester tembok dan pasangan tegel atau keramik.

Iiin menggunakan fanda SI diperoleh perusahaan pada tahun 1986, untuk
bahan bangunan dengan SII nomor: 0024-73 dan untuk pengolahan air SII nomor:

1280-85. Pada bulan Maret tahun 1995 perusahan menerima sertifikat SNI kapur
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untuk bahan bangunan dengan nomor SNI 03.2097-1991 dan kapur umtuk
pengolahan air dengan nomor: SNI 15. 1025-1989.

Daerah pemasaran hasil produksi perusahaan meliputi daerah-daerah di
DIY, Jawa Tengah dan sebagian Jawa Barat. Daerah pemasaran terbagi dalam
lima wilayah pemasaran yang sampai saaf ini mencakup lebih kurang 1 381
toko. Perkembangan pemasaran dapat dilihat dari realisasi omzet penjualan

tahun 1992-1998 sebagai berikut:

Tabe1:4.1
REALISASI OMZET PENJUALAN TAHUN
1992-1998
(dalam ribuan rupiah)
1992 282 200 - 15 Q00 40 000 - 344 200
1963 311024 - 17 000 53 000 18 000 364024
1994 320 000 - 18 000 84 000 21 000 4473 000
295 414 134 421 23 000 115 000 28 000 580G 550
1206 429225 27 746 18 000 110 000 27 000 621 971
1997 286 617 137 0273 32341 ]S 282 71880 613 147
120k 305 597 264 607 38 825 126 181 o8 163 835 379

Surnber: data primer UD 68 MINERAL

. Lokasi Perusahaan
Industri Pengolahan Kapur UD 68 MINERAL terletak di Jalan Ring Road
No.121 Gamping Kidul, Gamping, Yogyakarta Perusahaan menempati sebidang
tanah seluas 3780 M’ | yang merupakan tanah milik pribadi H. Ahmad Kiong
vang terdiri dari bangunan pabrik seluas 169 M? | bangunan kantor dan gudang
seluas 1000 M’ tempat penyimpanan bshan baku seluas 1000 M?, mess

karyawan seluas 100 M?, jalan dan saluran seluas 800 M?, dan tempat parkir
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seluas 400 M. Selain itu perusahaan juga masih mempunyai lahan cadangan
yang akan dipergunakan untuk perluasan perusahaan seiuas 311 M2

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi perusahaan
tersebut adalah : tanah atau lokasi yang dipakai untuk mendirikan pabrik adalah
milik pengusaha sendin, sehingga sepanjang perusahaan masth cukup
menggunakan lokasi tersebut perusahaan tidak perlu pindah lokasi dengan
menyewa tanah dan jika perusahaan ingin mengadakan perluasan usaha
perusahaan i1 mempunyai tanah yang cukup luas, alasan lain adalah pada saat
pertama kali dirintis dan akan didirikan perusahaan di daerah tersebut
merupakan daerah yang banyak terdapat baman kapur yaug merupakan sumber
bahan baku pabrik. Selain dua alasan tersebut juga karena lokasi tersebut terletak
di pinggiran kota yang diharapkan dengan letak yang di pinggiran kota maka ti‘dak
akan banyak mengganggu ketenangan penduduk sekitar, disamping adanvya jalan
raya yang menghubungkan kota Yogyakarta dengan kota-kota lam di Jawa
Tengah dan Jawa Barat yang berjarak tidak terlalu jauh dengan perusahaan akan
memperlancar arus pengiriman barang.
Struktur Organisasi

Organisasi merupakan bentuk kerjasama antar manusia untuk mencapai
tujuan bersama, sedangkan struktur organisasi adalah suatu kerangka yang
menunjukkan seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan melalui pembagian tugas,
wewenang dan tanggung jawab. Berdasarkan tugas, wewenang dan tanggung
jawab dikenal adanya tiga jenis bentuk organisasi yaitu: orgamisasi garis,

organisasi garis dan staf serta organisasi fungsional.
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Sesuat dengan bentuk organisasinya UD ENAM DELAPAN MINERAL
memakat struktur organisasi garis dan staff. Dalam struktur organisasi garis dan
staff’ dibutuhkan pengetahuan yang baik bagi sefiap atasan walanpun afagan
mempunyai staff yvang dapat member: nasehat.

Untuk memahami pembagian fugas, wewenang dan tanggung jawab antar
bagian dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan UD ENAM DELAPAN
MINERAL menggunakan struktur organisasi yang dapat di gambarkan sebagai

berikut:



PIMPINAN PERUSATIAAN

PELAKSANA WAKIL PIMPINAN TIM
PEMANTAUAN PELAKSANA
LINGKUNGAN SNT 18-9009
(SO 9000)
1 |}
MANAJER MANAJER MANAJER
PRODUKSI PEMASARAN PEMASARAN
(WIL BARAT) (WIL TIMUR)
BAGIAN BAGIAN |__{ SALES || sALES
PENJUALAN PRODUKSI
KASIR L SUPIR L SUPIR
BAGIAN BAGIAN
TATA USAHA GUDANG
| BAGIAN
PENGIRIMAN
Gambar 1

Struktur Orgamsas: UD ENAM DELAPAN MINERAL

Sumber : Data primer YD ENAM DELAPAN MINER&L




Dari bagan struktur organisasi tersebut di atas dapat dijelaskan mengenai tugas-
tugas dar1 masing-masing bagian sebagai berikut:
1. tugas-tugas umum setiap bagian pada organisasi meliputi:
a setiap bagian bertanggung jawab atas adminmistrasi pada masing-masing
bagian tersebut.
b. setiap unsur bertanggung jawab atas tugas yang didelegasikan kepad;mya.
2. tugas-tugas khusus setiap bagian pada organisasi adalah:
a. punpinan perusahaaan
merupakan kekuasaan tertinggt pada struktur orgamisasi UD ENAM
DELAPAN MINERAL yang mempunyar wewenang mengangkat dan
memberhentikan ~ seluwruh  karyawan,  membuat  perencanaaan,
pengorganisasian dan pembinaan kerja
b. wakil pimpinan
menggantikan fugas-tugas pimpinan perusahaan apabila pimpinan sedang
berhalangan.
c. tim pelaksana pemantanan lingkungan
bertugas dan bertanggung jawab untuk melaksanakan penanganan limbah
pabrik seperti debu, kebisingan dan air dengan peralatan yang tersedia,
menjaga dan memelihara penghijauan di  sekitar pabrik, menjaga
kebersihan di sekitar pabrik, menghidupkan Water Sprayer pada saat

cuaca panas dan banyak angin yang pada prinsipnya menjaga agar debu
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tidak beterbangan keluar dari areal pabrik, mengontrol karet-karet pelapis
bak liff dan tempat penuangan batu di atas tanur, jika rusak segera
diperbaiki, mengontrol asap pembakaran, melakukan pemeriksaan
laboratorium secara berkala, member: pengertian kepada para pekerja
tentang kegunaan memakai alat pengaman kerja seperti masker, sepatu dan
helm pelindung kepala, membuat laporan pemantanan sesuai jadwal waktu
yang telah ditentukan dalam buku UPL-UKL.

d. tim pelaksana standar sistem manajemen muty SNI 19-9000 (ISO 9000)
menjalankan persyaratan ISO 9000 sesuai dengan Klausul Persyaratan SO
9000, yaitu:

1. mengeluarkan SK No: 435/1997Tanggal: 5 Desember 1997, langsung
dipimpin oleh wakil pimpman perusahaan.

2. pemmlihan bahan baku batu kapur, bahan pembantu (Fo dan garam),
menentukan standar, hal tersebut terlihat dalam alur pengadaan dan alur
proses produksi.

3. menetapkan pemasok bahan baku pada. 3 orang, pemasok minyak Fo satu
orang dan pemasok garam satu orang,

4. merinci tugas dan tanggung jawab masing-masing dan diatur dalam suatu
ketentuan.

3. menetapkan ketentuan standar kualitas bahan baku dan bahan pembantu,

vang harus ditkuti oleh para pemasok.
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6. bahan baku vyang dipasok oleh pelanggan dipisahkan berdasarkan
vkuran standar, bchan baku yang terlalu besar ukurannya dipisabkan
tersendiri, untuk dipecah-pecah sesuai ukuran standar. Sedang untuk
bahan pembantu, karena masing-masing barang hanya 1 orang pemasok,
maka tidak dapat dibeda-bedakan. Bahan baku dan bahan pembantu
tersebut kemudian disimpan ditempat yang disediakan sesuai dengan
jenis barangﬁya

7.menetapkan alur pengadaan, alur proses produksi dan struktur
organisasi, masing-masing bagian bertanggung jawab terhadap bagian
yang menjadi wewenangnya.

8. untuk pengendalian proses produksi dilakukan dengan kolom-kolom
yang harus diben tanda X (silang) oleh petugas.

9. manajer produksi selalu menginspeksi pelaksanaan tugas dan tes kualitas
secara berkala, dilakukan di laboratorium yang ditunjuk oleh nstansi
yang berwenang.

10. peralatan uji, ukur dan mnspeksi selalu dirawat oleh bagian produksi
dan dikalibrasikan secara berkala.

11. status inspeksi, apakah proses produksi sudah berjalan dengan benar
dan tepat. Status test menguji bahan baku, bahan pembantu dan hasil
produksi sesual dengan standart mutu yang telah ditetapkan atau tidak.

Hasil dari test tersebut dicatat dalam buku catatan hasil produksi.
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12. produk vang fidak sesuai, hasiloya masih mentah didaur ulang, kapur
padam yang kandungan aimya terlalu banyak dilakukan penganginan
selama 12 yam.

13. tindakan pencegahan dan koreksi:

* kapur padam, sebelum dipacking disaring terlebih dahulu untuk
memisahkan antara kapur padam dengan desel (kapur tidak matang),
kemudian desel tersebut dikumpulkan untuk didaur ulang.

* kapur padam yang kandungan airnya terlalu banyak apabila dikepal,
hasilnya tetap dalam bentuk kepalan, tidak man curai, koreksinya
dengan cara diangin-anginkan selama 12 jam.

14. penanganan, penyimpanan, pengemasan, dan penyerahan:

* kapur tohor bahan baku kapur padam difumpuk, kemudian di-olah
menjadi kapur padam, dan dikemas dalam karung plastik 25 Kg.

* kapur tohor bahan baku Cat Tembok, langsung diolah menjadi Cat

Tembok, dan dikemas dalam karung plastik 40 Kg,
* penyunpanan dalam gudang, di susun dengan susunan 8/8 untuk Cat
Tembok, dan 10/10 untuk kapur padam

* penyerahan sesual dengan permintaan pembeli

15. pengendalian catatan mutu ditenmkaﬁ oleh persediaan, selama

persediaan barang yang dibeli masih ada, catatan mwtu masih
diperlukan. Apabila persediaan barang sudah habis, maka catatan

mutu tidak diperlukan lagi. Catatan mutu diperlukan dan diatur dalam



masa safu kali periode produksi. Selesar masa periode produksi,
penyimpanan catatan mutu selesat , boleh dimusnahkan.

16. secara rutin pimpinan perusahaan dan wakil beserta manajer,
merneriksa pekerjaan dan mencocokkan dengan catatan yang dibuat
oleh para pelaku pekerjaan yang bersangkutan.

17. pelatthan dilakukan secara periodik menurut periode produksi,
misalnya pelatihan pengoperasian mesin liff, peralatan pembakaran
{kompor), membuat kawur dan membuat Cat Tembok.

d. manajer produksi
tugas dan tanggung jawabnya adalah:
1. menyusun rencana bidang produksi mengenai pengadaan batu kapur,
minyak, garam dan tenaga kerja yang melaksanakannya, serta sarana
produksi lain yang diperlukan.

2. menyusun rencana dan mengawasi pelaksanaan produksi.

¥

. membagi pekerjaaan dan tanggung jawab kepada staf, selanjutnya staf
meneruskan kepada karyawan pelaksana
4. mengawasi dan mengarahkan, agar staf dan karyawan bekerja vang
layak, sesuai tugas dan bidangnya masing-masing.
5. menampung usul-usul dan keluhan kemudian diolah dan dipecahkan
dikalangan manajer dan hasilnya diajukan kepada pimpinan sebaga:

bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan.
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6. mengadakan penelitian dan wj1 coba terus menerus sampai menemukan
tittk efisienst biaya produksi dan pemasaran, sehingga akan mampu
meningkatkan nilai tambah perusahaaan.

7. sebagai pusat pelayanan, tata usaha, administrasi, akuntansi, staf dan
karyawan serta seluruh kegiatan perusahaan.

8. menguasai program-program produksi dan pemasaran, mengetahui

sampai dimana tahap pelaksanaannya.

9. mengadakan koordinasi dengan manajer pemasaran, mengenai kebutuhan
pasar, pola pencatatan admimistrasi dan akuntansi vang layak untuk
dikerjakan.

10.mengadakan evaluasi mengenai kualitas produk yang dihasilkan atan

produk-produk saingan dengan manajer pemasaran.

1l.menyusun rencana strategi pembagian tugas dan tanggung jawab

menyangkut tugas-tugas tersebut diatas.

12.bertanggung jawab atas kebutuhan produksi dan sarananya, serta

pertengkapan kantor setelah mendapat persetujuan dari pimpinan
perusahaan. |
e. staf bagian produks:
staf bagian produksi terdini dan bagian-bagian yang berkaitan langsung

dengan proses bagian produksi, yaitu:



L.

2.

3

4.

44

bagian pengadaan kapur

bertugas dan bertanggung jawab mengenai pengadaan batu kapur sebagat
bahan baku, yang harus mencukupt kebutuhan pabrik, dengan kualitas
yang sesual standar, menyusun rencana pengadaan lokasi penambangan
bate kapur yang berkualitas dan mampu dijangkan kendaraan
pengangkut, mengawast batu kapur yang masuk dart para pemasok dan
mengadakan koordinasi terus menerus dengan manajer produksi.

bagian pengadaan minyak

melaksanakan pengadaan minyak dan garam yang harus mencukupi
kebutuhan pabrik, merencanakan kebutuhan minimal untuk satu minggu
produksi, mengajukan order kepada pemasok setelah mendapat
persetujuan dari pumpinan perusahaan dan mengawast pengiriman
nminvak dan garam vang masuk sesuat dengan standar vang ditentukan
pabrik atau tidak.

petugas sortir batu kapur

mengontrol dan mengawasi kualitas batu kapur vang disetor pemasok,
menyortir ukuran batu kapur, menyiapkan peralatan bemmj ang.

petugas 1ift

bertugas dan bertanggung jawab mengoperasikan lifi, mengontrol,
memelihara dan merawat mesin lift sebelum dan sesudah dioperasikan,
agar lift selalu dalam keadaan siap pakai, mengontrol, memelihara dan

merawat peralatan penunjang mesin lift, seperti loding, bak 1ift, rel hift,



pompa air dan baut-baut, mengawasi batu-batu kapur yang masuk
kedalam Lift, menghitung jumlah per bak 1ift batu kapur yang dinaikkan
ke atas tanur.

3. wkang kompor
berfugas dan bertangeung jawab mengoperasikan peralatan kompor,
menyiapkan cadangan kompor dan perlengkapannya, minimal figa
pasang setiap stand, mengontrol, merawaf dan memelihara semua
peralatan komupor, menerima pengiriman minyak, dan melakukan
pengetesan kualitas nunyak Fo yang dikirim, merencanakan kebutuhan
minyak Fo, mengisi tangki minvak, mengatur pemakaian minyak agar
hemat efisien dan mengatur giliran kerja tenaga tukang kompor.

6. petugas pengambilan kapur tohor, tukang bedol
bertugas dan bertanggung jawab menviapkan peralatan bedol dan
mengontrol tiap 20 menit sebelum waktu bedol dimulai, menyiapkan
anggota regunya 15 menit sebelum waktn bedol mulai, pengambilan
kapur tohor sesuai jumlah atau volume yang telah di instruksikan oleh
bagian kompor dan tepat wakfunya sesuai dengan j;am-jam pengambilan
yang telah ditentukan, bertanggung jawab mencari tenaga pengganti jika
ada anggota regunya vang tidak masuk atau sakit, menulih kapur tohor
vang berkualitas untuk bahan baku cat tembok, dengan kriteria sebaga
berikut: kapur tohor berwarna putih, padat dan matang.

7. petugas pengawas produk cat tembok
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bertugas dan bertanggung jawab mencatat hasil sortir 1 kedalam buku
sortir 1, mencatat hasil sortir 2 kedalam buku sortir 2, mengawasi dan
mengontrol pelaksanaan produksi cat tembok, melaksanakan inspeksi
secara mtensif dalam kegiatan proses produksi cat tembok bersama-
sama dengan manajer produksi, dari mulai pemilihan bahan baku sampai
stap jual, memisahkan hasil kemasan yang tidak sesuai standart kualitas
(rusak, cacat atau bocor) demgan kemasan produk yang sudah sesuai
standart kualitas.

. pengawas proses produkst kapur padam
bertugas dan bertanggung jawab untuk mengarahkan dan mengatur tenaga
pembuat kapur padam ditempat vang telah ditentukan, mengawasi proses
produksi, dimana kapur padam harus disanng terlebih dahulu sebelum
dikemas, agar tidak tercampur desel, mengawast pemimbangan dan
pengemasan agar sesuai dengan standart kualitas hasil produksi yang
ditawarkan perusahaan kepada konsumen, menyediakan stok kapur siap
jual 100 M* = 1800 karung per hari.

. bagian gudang

bertugas dan bertanggung jawab untuk menerima dan membukukan stok

hasil produksi siap jual unfuk disimpan di gudang, membukukan produk-

produk yang disimpan di gudang sesuar Jemis dan jumlahnya,

membukukan keluar masuknya produk dari gudang, mencocokan stok

persediaan barang pada buku stok dengan jumlah barang yang ada di



gudang, prinsipnya jumlah yang tertera dalam buku stok harus sesuai
dengan jumlah barang yang ada di gudang, jika ada selisih segera dicari
penyebab selisih tersebut dan disusun berita acaranva.

g. bagian pengiriman
bertugas dan bertanggung jawab atas pengontrolan kendaraan vang akan
digunakan untuk pengiriman, mempelajart rencana pengiriman harian
yvang ada, memperhitungkan kapasitas alat pengangkut, kesesuaian jadwal
pengirunan.

h. bagian penjualan
bertugas dan bertanggung jawab untuk melayani dan mencatat pesanan
yang diterima dari pelanggan, menyiapkan nota-nota penjualan dan
sarana penunjang lainnya, membukukan semua transaksi pemjualan dan
pengeluaran biaya ke dalam buku kas harian dengan benar dan nyata,
menyusun  rencana kegutuhan keuangan hanan, seperti tagihan
pembayaran upah hanan atau borongan, pembelian barang-barang yang
diperlukan, membuat catatan lengkap mengenai harga pasar barang-
barang kebutuhan perusahaan, membuat daftar nama toko, alamat dan
nomor telepon langganan, menyusun rencana pembayaran gaji, tunjangan
dan bonus karyawan.

L bagian kasir
bertugas dan bertanggung jawab untuk memasukkan semua transaksi

penerimaan dan pengeluaran wvang dengan mesm kas, membantu melayani



penjualan jika bagian penmjualan berhalangan, pada prinsipnya semua
pengeluaran uang harus disetujui oleh punpinan perusahaan.
1. bagian tata usaha
bertugas dan bertanggung pawab untuk mengerjakan admmstrast dan
pembukuan perusahaan, menyusun seluruh dokumen perusahaan dengan
rap: sesual dengan wrutan k;:)de- dan jemsnya sehingga akan mempermudah
apabila dicari, membukukan laporan admimstrasi dan akuntansi dan
bagian penjualan, bagian gudang, produksi dan pemasaran, membukukan
laporan harian sales, membuat laporan perhitungan bonus sales setiap
akhir bulan, sesuat dengan ketentuan yang berlaku untuk dimintakan
persefujuan pimpinan, menyiapkan nota-nota penjualan sesuaidengan
nomor urut faktur, dan nota tagihan piutang apabila telah jatuh tempo
pembayaran, membukukan piutang sesuar dengan urutan jatuh tempo
pembayaran, membuat rekapitulasi pemasukan dan pengelvaran biaya
operasional harian, bulanan dan ftahunan, mengoperasikan program
akuntansi komputer.
k. manajer pemasaran

bertugas dan bertanggung jawab untuk meneruskan semua perintah, saran
dan kebijakan pimpinan perusahaan vang berhubungan dengan pemagaran
kepada staf pemasaran (sales dan sopir), menangani semua permasalahan
pemasaran dengan koordinast manajer setingkat untuk dicari pemecahaan

permasalahan-permasalahan yang tumbul, menyusun, menggerakkan,
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melaksanakan dan mengawasi program kerja pemasaran, merencanakan
dan melaksanakan sarana promosi yang tepat untuk daerah pemasaran
yang sudah dikwasai dan untuk menembus daerah baru, mengawasi
perkembangan produk pesaing, adakan penelittan dan mengusulkan
antisipasinya.
1. sales
mempunyai tugas dan tanggung _iaik;ab sebagai pengembang daerah
pemasaran di wilayabnya, mengatur strategi untuk pemasaran produk,
berusaha meningkatkan kemampuan penjualan para pengecer di
daerahnya, dengan cara- cara yang terarah dan efisien, mengadakan
promosi dan demo sekitar daerah-daerah potensial, membuat laporan
harian mengenay penjualan, kunjungan kepada langganan dan daftar
langganan baru atan lama.
m. sopir
bertugas dan bertanggung jawab untuk membantu sales dalam
melaksanakan tugasnya, merawat dan memelihara kendaraannya masing-
masing, menjaga keamanan penumpang, barang dan kendaraan,
D. Personalia
Faktor vang tidak dapat diabaikan dalam perusahaan adalah tenaga kerja.
Tenaga kerja merupakan faktor pokok dalam pelaksanaan operasi perusahaan,
tanpa adanya tepaga kerja perusahaan tidak akan mampu melaksanakan
operasiya. Untuk mengoperasikan seluruh kegiatannya Industn Pengolahan

Kapur UD ENAM DELAPAN MINERAL sampai dengan akhir tahun 1399
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memperkerjakan 353 orang, vang ferdiri dari 48 pria dan 5 wanita. Alasan

perusahaan lebih banyak memperkerjakan pria daripada wanmita adalah karena

dalam pelaksanaan proses produksinya perusahaan ini lebih banyak memerlukan

kekuatan tenaga manusia terutama pria.

Karvawan pada Industti Pengolahan Kapur UD ENAM DELAPAN

MINERAL pada dasarnya dapat digolongkan menurut bidang dan statusnya

Menunt bidangnya karyawan UD ENAM DELAPAN MINERAL dapat

dibedakan sebagat berikut:

| 5]

(U]

. karvawan admintstrasi

yaity karyawan vang bekerja di bagian admmistrast perusahaan yang
mempunyai sifat pekerjaan tidak berhubvngan lapgsung dengan proseds

produks: dalam perusahaan.

. karvawan teknis produksi

vaitu karvawan vang pekerjaannya langsung berhubungan dengan proses

produkst dalam periusahaan termasuk di dalamnya tukang dan montir.

. karyawan serabutan atau pekerja kasar

karyawan dalam golongan i berhubungan erat dengan proses produksi, sifat
pekerjaan dart pekerjaan karyawan serabutan adalah pekerjaan kasar, artinya
mementingkan tenaga daripada keterampilan, vang termasuk dalam golongan
unt adalab tenaga angkat junjung dan tenaga sortir kapur.,

Sedangkan menurut statusnya karvawan UD ENAM DELAPAN MINERAL

dapat dibedakan menjadi:



1. pegawal
vaitu karyawan yang menerima gajt secara bulanan denagn upah sentif
afau npah perangsang, jaminan sosial dan frasilitas-fasilitas lainnya yang
diberikan oleh perusahaan.
1. pekerja
a. pekerja harnan tetap
vaitu karyawan yang menerima upah secara harian yvang diterima setiap
minggu disertat dengan mgsentif.
b. pekerja harian lepas
vaitu karyawan yang sewaktu-waktu dapat diberhentikan jika perusahaan
sudah tidak memerlukan iagi, pemberhentian ini tanpa diberikan uang
pesangonn dan bhersifat sementara artinya pekerja yang sudah
diberhentikan sewaktu-waktu dapat bekerja kembali di perusahaan jika
diperiukan, karyawan dalam golongan 1 menerima upah harian setiap
mingeu.
c. pekerja borongan
merupakan karvawan perusahaan yang mendapatkan upah berdasarkan
pada jumlah barang yang dihasilkan.
Unfuk lebih memperjelas mengenat fenaga kerja, berikut digambarkan distribusi

tenaga kerja UD ENAM DELAPAN MINERAL:
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Tabel 4.2
Distribusi Tenaga Kerja UD ENAM DELAPAN MENERAL

1 | Pipinan Perusahaan 1 - 1
2 | Wakil Pimpinan 1 - 1
3 | Tim Pelaks Pemantanan Lingk 4 - 4
4 | Tim Pelaks ISO 5000 3 - 3
5 | Manajer Produksi 1 - 1
6 | Manajer Pemasaran Barat 1 - 1
7 | Manajer Pemasaran Timur 1 - 1
8 | Bagian Penjualan 2 1 3
& | Bagian Produksi 19 - 19
10 | Kasir - 1 1
11 | Tata Ussha 2 1 3
12 | Bagian Gudang 4 - 4
13 | Bagian Pengiriman 2 - 2
14 | Saleg 3 2 3
15 | Sepir 4 - 4
_________ ~ Jumlah 48 3 33

Swrrber: Data primer UL £8 hdineral

E. Jam Kerja Karyawan
Kebiyakan jam kerja karyawan yang ditetapkan Industri Pengolahan Kapur
UD ENAM DELAPAN MINERAL adalah cebagai bertkut:
1. untuk karyawan bagian administrasy, staff’ dan pernjualan bekerja pada hari
Senen sampar dengan Kamis dengan jam kerja dari Jan 07.30 - 12.00
WIB. Istiraliat selama 1 jam (60 memt) dan dilanjutkan Jam 13.00 - 16.00

WIR. Untuk hart Jum’at bekerja mula jam 07.30 - 11.30 'WIB. Istirahat
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selama 1,5 jam (90 memt) dan dilanjutkan jam 13.00 - 16.00 WIB.
Sedangkan untuk har1 Sabtu bekerja mulai jam 07.30 - 12.00 WIB.

2. Untuk karvawan bagian produksi memiliki jam kerja vang berbeda vaitu
dengan dibagi kedalam dua shift kerja. Shift kerja didasarkan pada waktu
bedol kapur yakni pukul 04.00 WIB, 08.00 WIB, 12.00 WIB, 16.00 WIB,
20.00 WIB dan pukul 24.00 WIB. Shift stang melakukan pembedolan jam
08.00 WIB, 12.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Shift malam melakukan
pembedolan jam 20.00 WIB, 24.00 WIB dan pukul 04.00WIB. Shift kerja
dijakukan bergantian dan apabila ada yang berhalangan diusahakan ada
yang mengganfikan, dikarenakan proses produksi harus berlangsung secara
terus-menerus selama 24 jam, jika berhenti maka proses pembakaran
dunulat dary awal lagr. Hal tersebut akan memerlukan bahan bakar Fo yang
lebih banyak lagi untuk pemanasan ulang, yang akan mengakibatkan
kerugian, maka untuk karvawan bagian tekms produks1 juga memiliki jam
kerja lembur yang terbagi dalam 2 sift kerja

¥. Upah dan Gaji Karyawan
Sistim upah dan gaji vang dilakukan pada Industri Péngolahan Kapur UD
ENAM DFELAPAN MINERAL adalab berdasarkan atas waktu pembayaran
sebagai berikut:
1. sistim gaj1 bulanan yang diberikan kepada pegawai staf dan manajer.
2. sistim upah borongan, yaitu upah vyang diberikan kepada para pekerja

borongan dan dibayarkan pada setiap akhir minggu.



3. sistim upah harian, vaitu upah vang diberikan kepada para pekerja harian
tetap, lembur, pekerja harian lepas dan pekerja serabutan dan dibayarkan
setiap akhir minggu.

Disamping upah vang diberikan sepertt tersebut diatas, perusahaaan memberikan

beberapa tunjangan kepada para karyawan, tunjangan tersebut antara lan:

1. tunjangan Har1 Raya
funjangan yang diberikan kepada karyawan sehubungan dengan datangnya Hari
Raya Lebaran.

. turjangan culy

)

tunjangan vang diberikan kepada karyawan yang mendapatkan cuti.

T,

. tunjangan masa kerja
funjangan vang dibertkan perusabaan kepada karyawan tertentu yang telah
bekerja lebih dart 10 tahur
Selamm tunjangan vang diberikan oleh perusahaan seperfi tersebut di atas
perusahaan juga masth membertkan beberapa fasiltas yang menvangkut
kegejahteraan, kesehatan dan keselamatan kerja bagi para karyawannya, yaitu:
1. pengobatan karyawan
untuk keperluan pengobatan karyawan perusahaan menyediakan ganti rugi
ongkos pengobatan bagi karvawan yang mengalami kecelakaan dalam bekenja

sampal pada jumlah Rp 1000 000,-
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. pemberian asuranst

3

bagi karvawan yang pekerjaannya memiliki resiko kecelakaan vang tinggi,
migalnya karyawan bagian produksi dan sopir didaftarkan pada perum
ASTEK.

3. pemberian alat pelindung kerja
bagi semua karvawan bagian produksi, perusahaan memberikan alat pelindung
yang berupa topi, kaos tangan, sepafu dan masker.

4. pemberian konsumsi
perusahaan memberikan makan dan minum pada waktu istirahat setiap han
sebanyak satu kal1.

5. transpotasi
semua biaya yang dikeluarkan untuk kepentingan perusahaan akan diganti oleh
perusahaan.

G Produksi

1. Jenis dan Kapasitas Produksi
Sesual dengan namanya vaitu industri pengolahan kapur, maka produksi
perusahaan adalah hasil dari olshan batuan kapur yimg diolah kedalam
berbagai macam produk yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan
industri. Perusahaan memproduksi kapur tohor, kapur padam ,cat tembok dan
bahan untuk pengolahan air merk “DELINGO™.

Pada tahun 1996 perusahaan berhasil menemukan metode baru yang mampu

menaikkan kapasitas produksi hingga mencapa: 12% dar mefode sebelumnya

dengan menggunakan bahan bakar yang sama. Produksi sebelummnya 6 kali



pengambilan dalam 24 jam yang dapat menghasilkan 25 M’ . Metode baru ini
dapat menghasilkan 28 M’ dalam waktu yang sama dengan 8 kali
pengambilan, sehingga ada selisih lebih sebanyak 3M° | apabila kita
prosentasekan maka terdapat tambahan hastl 12% dar1 methode sebelumnya.
Rata-rata produksi kapur yvang dapat dicapat perusahaan dalam satu bulan
yaitu 820 M’ atau sekitar 574 Ton, sehingga dalam satu tahun rata-rata
operasi perusahaan dapat menghasilkan 3740 Ton , ini dengan asumsi bahwa
dalam satu tahun operast bersih perusahaan berjalan selama 10 bulan.
Produksi lanjutan dart pengolahan kapur tohor berupa kapur padam, kapur
untuk pengolahan limbah dan cat tembok. Produksi lanjutan yang berupa kapur
padam dihasilkan dari 80% dari hasil kapur tohor yang kemudian diproduksi
menjadt kapur padam dengan cara disirami air, yang akan berproses dan
berubah menjadi tepung berwarna putih, halus ynag berukuran lebih kurang
100 Mesh kemudian dipacking kedalam karung vang berbobot (@ 25 Kg per
karung plastik, diyjual dipasaran. Kapur padam yang berkualitas baitk dan
memiliki vkuran kehalusan lebih kurang 200 Mesh akan produksi sebaga
produk pengolahan umbah. Produksi lanjutan dart kapur tohor sekitar 20%
akan diproduksi sebagai cat tembok {(Jabur istilah Jawa). Cat tembok in1 di
ambil dari kapur tohor kwalitas terbaik, kemudian dipecah-pecah dalam
ukoran 2 x 5 Cm, kemudian dikemas dalam kantong plastik @ 1 Kg dan 2 Kg

dan diberi merk DELINGQO dan GUNUNG MAS.



2. Bahan Baku dan Penolong
Bahan baku vang di gunakan oleh Industri Pengolahan Kapur UD ENAM
DELAPAN MINERAL adalah Batu Kapur dengan kemampucn kapasitas 33
M’/ 24 jam, dengan bentuk fisik padat, sifat bahan tidak berbahaya dan
diperoleh atau berasal dari dalam negeri vaitu terdapat di daerah Gunung
Kidul, bahan balku 1m1 disimpan dalam gudang perusahaan dan ditempatkan di
halaman. Bahan penolong dari proses produksi adalah: BBM- residu
kapasitas 3000 Lt/ 24 jam, Ol atau pelumas kapasitas 200 Lt/ bln dan Garam
dapur kapasitas mencapai 12 ton/ bln.

3. Jerus Peralatan Produksi
Peralatan produksi vang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk proses
produkst dapat dirinet sebagar berikut:

Tabel:4.3
JTenis Peralatan Produks: UD ENAM DELAPAN MINERAL

..... Neg |
(1) Latt 1 umit Baik Indonesia Mesin bising
Diesel
(2) Pompa 2 uanit Baik Jepang Mesin getaran,
Diegel bising,
asap
{3) Kempor 2 umit Baik Indonesia Uap Axr panas,
asap

4. Proses Produksi

Proses produksi pada Industri Pengolahan Kapur UD ENAM DELAPAN

MINERAL dapat dijelaskan dalam urutan gebagai berikut:



batu kapur disortir, hanya batu kapur pilihan saja yang akan di proses,
pilihan berdasarkan vkuran besarnya batu kapur,

- batu kapur sortiran dinaikkan keatas mulut tungku atau tobong dengan
menggunakan l1ft.

- tungku atau tobong atan tanur diisi batu kapur lebih kurang 80 m® di
tambah timbunan di atas tobong lebih kurang 30 m’

- pembakaran dilakukan seléma 3 ijam dengan panas antara 1000 sampai
1500 derajad ceictus.

- gefelah kapur masak didinginkan selama lebih kwrang 4 jam, kemudian
dikeluarkan.

- selama pengeluaran dilakukan sortir kedua vaitu pemilihan jenis hasil
pembakaran kapur, yang paling baik koalitas kapur dan hasil pembakéran
diginakan sebagair bahan pembuatan cat fembok, sedang vang belum
matang dapat diketahur dengan cirt kapur masih berat dan keras akan
dilakukan pembakaran ulang, sisanya akan digunakan sebagai bahan kapur
padam {bahasa jawa kawur) dan sebagai bahan pengolah limbah dan air.

- pengeluaran dilakukan setiap 4 jam sekali dengan volume @ 4 m’,
kenmudian disimpan di dalam gudang tertutup.

- kapur tohor disiram dengan air secukupnva sehingga akan berproses
menjadi kapur padam.

- kapwr padam dijual kepada konsumen dalam bentuk curat dan dalam

kemasan karung.



59

H. Saluran Distribusi
Dalam memasarkan hasil produknya Industri Pengolahan Kapur UD ENAM
DELAPAN MINERAIL menggunakan saluran distribusi langsung, dengan kata
lain dalam memasarkan produknya perusahaan tidak menggunakan perantara.
Penjualan produk dilakukan langsung oleh perusahaan sendiri tanpa menunjuk
agen ataupun distributor. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk
menunjang pendistribusian barang dagangan antara lam:
1. Promost
Usaha-usaha yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan volume
penjualan dari hasil produksinya melalui berbagai kegiatan promosi, yaitu:
a. periklanan
perikianan yang dilakukan oleh perusahaan dapat digolongkan menurtut
media yang digunakan menjadi beberapa jenis periklanan, antara lam:
1. iklan surat kabar dan majalah
pemasangan iklan yang dilakukan oleh perusabasn melalm surat
kabar dan majalah dan bekerja sama dengan biro periklanan.
2. brosur dan kalender
bentuk periklanan yang berupa gambar atau foto-foto produk
perusahaan dalam selebaran dan kalender yang akan diberikan secara
cuma-cuma oleh perusszhan kepada para langganan atau calon

pembeli pada waktu-waktu tertentu.
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3. spanduk dan billboard
iklan yang dibuat dalam ukuran besar dan biasanya dipasang di tepi
jalan afau tempat-tempat strategis serta dipasang pada proyek-proyek
vang sedang dibangun dan juga di toko-toko langganan.
b.promosi penjualan
kegiatan promosi penjualan yang dilakukan oleh perusahaan adalah
dalam bentuk pameran, yaitu perusahaan mengikuti beberapa pameran
pembangutian dan industri.,
¢. personal selling
nntuk memogkatkan volume penjualan perusahaaan juga mempunyai
wiraniaga vasg berfugas unfuk mencuri konsuwmen atan melakukan
pendekatan dengan beberapa pengusaha vang meliputt pemborong,
kontrakior ataupun perusahaan real estale serta konsumen rumah tangga.
f. Sistim Penjuaian
Penpualan vang dilakukan perusabaan imelalui dua sistim penjualan, yaifu:
a. sistin penjualan secara mai
yaity sistim pembavaran dimana pembeli atau konsumen di dalam
wretakukan trausakss pembelian barang membayar secara tunai.
fr. sistim penjualau secara kredit
sisiin  pewbayaran  dimana  konsumen dalam  melakukan transaksi
pembelian barang membayar secara tidak langsung, ada tenggang waktu
dalam  pembayarannya yang merupakan piutang bagl  perusahaan.

Tenggang wakty pembayaran yang diberikan perusahaan kepada
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konsumen adalah 1 bulan setelah dilakukan penjualan, untuk para
pelanggan vang tidak bisa memenuln kewajibannya pada wakiu yang
telah ditentukan, perusahaan memberikan toleransi 7 hari setelah masa

kredit.

J4. Permodalan

Modal adalah faktor penunjang dalam proses produksi, modal dalan suatu
perusahaan dapat berasal dari modal sendiri dan modal dari pinjaman atau
kombinast dari  keduanya. Sesuai dengan bentuk perusahausn Industn
Pengolahan Kapur UD ENAM DELAPAN MINERAL merupakan perusahaan
perseorangan maka dalam melakukan kegiatan produksinya menerima modal
pertama dart pemilik sebesar lebih kurang 70% dari keseluruhan modal yang

diperiukan dan mendapat bantuan kredit dan bank sekatar 30%, ,



BAB Y

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Aunalisis data merupakan langkah awal untuk menjawab permasalahan yang
terdapat di dalam BAB 1. Analisis data dilakukan dengan menggunakan data-data
y'mg telah dlperoluh dari hasil penelitian, yaitu data-data keuangan UD ENAM
"DH APAN RtiI:RA] dari tahun 1993 sampai dengan fahun 1997.

Perhutungan dilakukan pada pokol\ pokok bahasan yang akan dianalisis,
yaitu perfifungan tingkat perputaran piutang dan rentabilitas ekonomi. Untuk
mengetahui tingkat kecenderungan dari perkembangan perputaraﬁ piutang, akan
dianalisis dengan analisis trend dengan metode Jeqst square, sedangkan untuk
mengelahw perkembangan rentabilitas ekonomi akan dilakukan penghitungan
tingkat rentabilitas ekonomi selama lima tahun.

1. Analisis tingkat perputaran piutang dan rentabilitas ekonomi
2. analisis tingkat perputaran piutang
analisis tingkat perputaran piutang dilakukan déngan maksud untuk
mengetahm seberapa cepat dana yang tertanam dalam piutang berputar
dalam setiap periodenya. Untuk mengetahui perputaran dan berapa lama
periode terikatnya piutang, maka dilakukan perhitungan dengan rumus

sebagai berikut:



Putang Awal Tahun + Piutang Akhir Tahun
Rata-rata piutang =

2
Penjualan Kredit
Perputaran Piutang =
Rata-rata piutang
360 han
Har Rata-rata Perputaran Puutang =
Perputaran piutang

Maka berdasarkan data keuangan yang diperoleh pada UD ENAM
DELAPAN MINERAL akan diperoleh hasil perhitungan selama hima tahun

berturut-turut sebagai bertkut:

Tahun 1993

Rp 9.150.000,- + Rp 6.500.000, -
Rafa-rata prufang = =Rp 7.825.000,-
2

Rp 76.786.060,-
Perputaran piutang = _os1
Rp 7.825.000,-

360 hart
Hari rata-rata perputaran piutang = = 36.69 har
9,81
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Tahun 1994
Rp 6.500.000,- + Rp11.200.000,-
Rata-rata putang = =Rp 8.850.000,-
9

Rp 77.014.000,-
Perputaran piutang = =8.70

Rp 8.850.000,-

360 hani
Hari rata-rata perputaran pratang == =40,37 hani
8,70

2

Tahun 1993

Rp 11.200.000,- + Rp 11.085.000,-
Rata-rata pitang = =Rpl11.142.500,-
2

Rp88.684.000,-
Perputaran piutang = =7.95
Rpl11.142.560,-

360 hari .
= 45,28 hari

Hari rata-rata perputaran piutang =
7,95
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Tahun 1996
Rp 11.085.000,- +Rp 11.615.000,-
Rata-rata prutang = =Rp 11.350.000,-
2
Rp 74.928.000,-
Perputaran piutang = = 6,60
Rp 11.350.000,-
360 hart
Har1 rata-rata perputaran piutang == = 54,54 hari
6,60

k4

Tahun 1997

Rp 11.615.000,- + Rp 15.585.000,-
Rata-rata prutang = =Rp 13.600.000,-

-
&

Rp 90.360.000,-
- Perputaran piutang = = 6,64
Rp 13.600,000 -

. 360 han
Har1 rata-rata perputaran piutang = = 54,21 hari
6.64



Tabel 5.
Perhutungan tingkat Perputaran Piutang

1
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1993 | 76.786.000 ; 9.150.000 | 6.500.000 7.825.000 981 36,69
1994 | 77.014.000 | 6.500.000 | 11.200.000 8.850.000 8,70 40,37
1995 188.684.000 | 11.200.000 | 11.085.000 | 11.142.500 7,95 45,28
1996 | 74.928.000 | 11.085.000 | 11.615.000 | 11.350.000 6,60 54,54
1997 | 90.360.000 | 11.615.000 | 15.585.000 | 13.600.000 6,64 54,21

Untuk mengetahui tingkat kecenderungan perkembangan perputaran piutang

pada Industri Pengolahan Kapuy UD ENAM DELAPAN MINERAL dan

tahun 1993 sampai dengan tz2hun 1997, apakah semakin cepat atau lambat

maka dilaknkan dengan menggunakan analists trend dengan metoede Jeast

square sebagai bertkut -

Tabel 5.2
Perlitungan Trend Tingkat Perputaran Piutang

R R DRl e b B Ui A AR IETE. S RURER: LR e anHamy
1993 .81 -2 19,62 4
1994 8,70 -1 -8.7 ]
1995 7.95 0 0 0
1996 6.60 1 6.60 ]
1997 6,64 2 1328 4
Jumlah 39.70 0 -8.44 10

Keterangan : Y = tingkat perputaran piutang

X =nilat waktu yang dihitung dart periode dasar

Dari perhitungan frend diates, maka dapat dicart intercep Y (a) dan lereng

garis trend nva (b) sebagai bertkut



39,70
Y= a+bX, dmana: a= " =794
S
-8,44
b T — _(),84
10

sehingga persamaan trend nya adalah Y =7,9 - 0,84X.
Dari persamaan trend tingkat perputaran piutang menunjukan bahwa
perputaran piutang selama periode tersebut semakin lambat, vang berarti
pengelolaan piutang pada perusahaan kurang efisien, hal ini berarti bahwa
tingkat perputaran piutang yang terjadi pada UD ENAM DELAPAN
MINERAL mengalami kecenderungan vyang semakin melambat, ini
ditunjukan dengan adanya nilai b yang negatif atau lereng persamaan trend
vang negatif. Persamaan trend dengan nilai b negatif menunjukan bahwa
sefiap tambahan nilai pada variabel X akan mengakibatkan nilai pada
variabel Y semakin berkurang, yang diartikan sebagat perputaran piutang
vang semakin lambat.
b, analisis rentabiliias ekonomi
Unfuk mengetahui rentabilitas ekonomi, terlebih dahulu harus mengetahui
profit margin dan turnover of operating assets nya Setelah itu hasil dari
perkalian profit margin dengan furnover of operating assets akan

diperoleh nilai dari rentabilitas ekonomi.



Profit margin dihitung dengan rumus :

Profit Margin =

La

ba Usaha

x 100%

Penjualan Bersih

Turnover of operating assets dihitung dengan rumus:

TOA =

Penjualan B

ersih

Total Aktiva Usaha
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Setelah profit margin dan fmover of operating assets diperoleh maka

renfabilitas ekonomi dapat diketahui dengan perhitungan

Rentabilitas Ekonomi = Profit Margin x TOA

Tabel 5.3

Perhitungan Profit Margin

Ceehn i Taba Usaba i Penjudlan Bersit L0 Profit Marein il
1993 62 252 000 399 924 000 15,601
1994 61 908 000 600 380 000 10,311
19953 78 693 000 674 739 000 11,662
1996 28 732 000 621 969 000 4,6195
1997 29 043 000 624 924 000 4,6474

Tabel 54

Perhitungan Turnover of Cperating Assets (TOA)

1993 399 024 000 224 581 000 1,7767
1994 660 380 000 77 363 000 2,1646
1995 674 739 600 318 482 000 2,1186
1996 621 969 000 403 776 000 1,5403
1997 624 924 000 534 034 600 1,1701
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Tabel 5.5
Perhitungan Rentabilitas Ekonomi

Kemudian untuk mengetahui  kecenderungan tingkat perkembangan
rentabilitas ekonomi tersebut, digunakan analisis trend dengan metode feast
square sebagai berikut:

Tabel 5.6
Perlntungan Trend Rentabilitas Fkonomi

27,7 4

1994 22,320 -1 -22.320 i
1895 24,708 0 0 0
1996 7,115 1 7,115 1
1997 5437 2 10,875 4
Jumlah 87,300 { -50,765 16

Keterangan : Y adalah Rentabiiitas Ekonomi

X adalah nilai waktu vang dihitung dari periode dasar
dary perhitungan tend di atas maka dapat dipercleh nilai intercep v atau
nilai a dar1 persamaan trend tersebut dan lereng garis trendnya yaitu nilai b.

Persamaan trend tersebut adalah sebagai berikut:

87.300
Y =a+bX, dimang 4= e——— = 17,460
5
-59.765
b=—____ =.5976

10



70

sehingga persamaan trend nya adalah Y = 17,460 - 5976X

Dari persamaan trend reatabilitas ekonomi diatas vang menunjukkan nilai b
negatif atau lereng yang negatif, maka menunjukkan bahwa perkembangan
tingkat rentabilitas ekonomi yang cenderung semakin menurun. Persamaan
trend dengan lereng negatif menunjukkan bahwa setiap penambahan nila:
pada variabel X akan mengakibatkan nilai pada variabel Y semakin
berkurang, dalam persamaaan trend rentabilitas ekonomi menunjukkan
pengertian rentabilitas ekonomi yang semakin menurun,

2. Analisig hubungan tingkat perputaran piutang dengan rentabilitas ekonomi
Setelah mengetahui tingkat perputaran piutang dan rentabilitas ekonomi,
selanjuinya untuk mengetahin hubungan tingkat perputaran piutang dengan
rentabilitas ekonomi maka akan dilakukan analisis dengan metode korelasi,
vaitu menghubungkan antara dua variabel X dan Y, dimana :

> = Tingkat Perputaran Piutang

Y = Rentabilitas Ekonomi

Tabel 5.7
Perhitungan korelasi
Tingkat Perputaran Piutang dengan Rentabilitas Ekonomi
1993 981 | 27718 271,915 96,236 767,844
1994 8,70 22320 194,184 75,690 498,182
1993 7,95 | 24,708 196,432 63,202 610,509
1996 | 6,60 | 7.115 46,961 43,560 50,552
1997 6,64 5,437 36,107 44 089 29484
Jumlah { 39,7 87,300 747,601 322,778 1956,572




Berdasarkan tabel 5.7 di atas kita dapal menghitung korelasi tingkat
perputaran piutang dengan rentabilitas ekonomi menggunakan rumus koefisien

korelasi product moment sebagai berikut:

ny XY->'X>'Y

Rumus 1= — —= =
I X = OO XY > Y- oYY
L 5% 747,601 ~ 39,70 x 87
V5% 322,778~ (39,707 /5% 1956,572 — (87,3)°
3738,006— 3463,81
=
J1613.891 - 1576,09,/9782,864 — 7621,29
272,196
=0 T -
J37.802161,57
272,196
T 6148%46.4926
272,196
r=-——"——
286,836

={,05228

Korelast yang diperoleh ternyata positif dan sangat kuat, it ditunjukkan

dengan hasil dari nilai r vang mendekati nilai 1. Berarti selama tahun 1993
sampai dengan tahunl 997, kenaikan atay penurunan kecepatan yang terjadi
pada tingkat perputaran piutang pada umumnya terjadi bersama-sama dengan
kenaikan atau penurunan tingkat rentabilitas ekonomi. Koefisien korelasi
sebesar 0,95228 menunjukkan tingkat hubungan vyang erat antara kedua
variabel diatas. Untuk mengetahui keberartian nilai r tersebut, maka digunakan

analisis t-test dengan taraf signifikansi sebesar 5% sesuai dengan kajian



~4
2

dalam bidang ilmu-1lmu sosial. Analisis t-test dimaksudkan untuk mengetahu
apakah kenaitkan atau penurunan tingkat kecepatan perputaran piutang pada
umunnya benar-benar terjadi bersama-sama dengan kenatkan atan penurunan

tingkat rentabilitas ekonomi, adapun perhifungannya adalah sebagai berikut:

T
rdr— 12

V1= ()

Rumus t=

. 0952285-2
Py
+1-{0,95228)
0,55228y3
t= 2T T
J1- 090683
164959
009317
j.64938
t.—_:
030523
t=5,40

Karena hasil t hiting (to) lebih besar dari pada t 0,05; n-2 (i berdasarkan
tabel vaitu 2,35) maka hipotesis HC ditolak dan menerima Ha vang berarti ada
hubungan positif yang signifikan antara tingkat perputaran piutang terhadap
rentabilitas ekonomi, vaitu dengan semakin lambatnva tingkat perputaran

piutang akan semakin menurun pula tingkat rentahihtas ekonominva,



B. Pemhahasan

Setelah menganalisis laporan keuangan, langkah selanjutnya melakukan
pembahasan terhadap tingkat perputaran piutang dan perkembangan rentabilitas
ekonomi. Kemudian vang kedua membahas mengenai hubungan tingkat
perputaran piutang terhadap rentabilitas ekonomi. Adapun pembahasannya
adalab sebaga berikut:

1. Tingkat perputaran piutang

a. Tingkat perputaran piutang

Perusahaan dalam melakukan aktivitas penjualan menggunakan
sistem penjualan secara tunai dan secara kredit. Penjualan secara kredit
akan menimbulkan adanya piutang bagi perusahaan, dan di dalam
mengeloia piutangnva perusahaan menmiiliki kebiyjakan untuk menagih
pivtang dagangnya. Jangka waktu yang diberikan perusahaan kepada
konsumen untuk melakukan pelonasan hutangnya adalah satu bulan sefelah
.penjualan, dengan toleranst waktu keterlambatan 7 hari setelah masa kredit
beraklir.

Pada akhir periode akuntansi biasanya terdapzit piutang vang belum
jatuh tempo, sehingga pada neraca akan terlihat saldo piutang, dimana
piutang tersebut akan dilunasi pada periode akuntansi selanjuinya.

Untuk mengetahul tingkat perputaran piutang yang terjadi, dapat
dilihat pada tabel 5.1. Perputaran piutang tahun 1993 sebesar 9,81 kali, im
berarti dana yang tertanam dalam piutang berputar rata-rata 9,81 kali

dalam satu tahun. Lama pengumpulan piutang atan tertagihnya piutang
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selama tahun 1993 rafa-rata selama 36,69 hari. Pada tahun 1994
perputaran piutangnya sebesar 8,70 kali, i berarti bahwa dana yang
tertanam dalam piutang berputar rata-rata 8,70 kali dalam satu tahun
Dengan demikian lamanya pengumpulan piutang atau fertagihnya piutang
untuk tahun 1994 rata-rata selama 40,37 hari. Pada tahun 1995 perputaran
piutangnya sebesar 7,95 kali, ini berarti bahwa dalam tahun 1995
piutangnya berputar selama 7,95 kali, sedangkan untuk lamanya
pengumpulan piutang adalah 45,28 hari. Untuk tabun 1996 perputaran
piutangnya adalah 6,60 kali, artinya dalam tahun tersebut piutangnya
berputar rata-rata selama 6,60 kali, dengan demikian lamanya
pengumpulan piutangnva adalabh 54,54 hari. Sedangkan wntuk tahun 1997
perputaran piutangnyd adalah 6,64 kali. Artinya pwstang pada tahup
tersebut berputar rata-rata 6,64 kali dalam satu tahun, dengan demikian
lamanya pengumpulan piutang adalah 34,21 hars.

Dari tabel 5.1 terlihat bahwa perputaran piutang untuk tahun 1993
adalah vang paling besar, yaifu sebesar 9,81 kali dalam satu tahun.
Apabila dibandingkan dengan tahun 1994, selisih penurunannya adalah
1,11 kali. Penurunan itu disebabkan karena persentase kenaikap penjualan
kredit sebesar 0,29% lebth kecil dari pada persentase kenaikan rata-rata
piufangnya vaitu sebesar 15,09%. Pada tahun 1995 perputaran piutangnya
Juga mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 1994 sebesar 0,75

kali. Hal 1 disebabkan karena persentase kenaikan penjualan kredit



sebesar 15,15 % lebih kecil dibandingkan dengan persentase Kenaikan
rata-rata piutang vyaifu sebesar 25,90%. Pada tahun 1996, perputaran
piutang mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 1995
sebesar 1,35 kali. Penurunan ini disebabkan karena penjualan kredit yang
men